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Face mist preparations are liquid preparations that are sprayed on the face. 

A natural ingredient that can be added to the anti-acne face mist 

preparation is butterfly pea (Clitoria ternatea L.) because it contains 

flavonoid which has the potential as antibacterial. This study aimed to 

determine the best concentration of butterfly pea extract in an anti-acne 

face mist preparation. The research method used was laboratory 

experimental with data analysis using ANOVA, Duncan's test, and 

descriptive analysis. This study consisted of 4 treatments with varying 

concentrations of butterfly pea extract namely: treatment A (0%) treatment 

B (2%), treatment C (4%) and treatment D (6%). The results showed that 

all treatments met the quality parameters of appearance, viscosity, spray 

conditions, inherent resistance properties, and drying time. It did not 

irritate as well. The best concentration of butterfly pea extract in an anti-

acne face mist preparation was 4% because it complied with the 

requirements for appearance, viscosity, spray conditions, inherent 

resistance properties, no irritation, stability for 28 days of storage, and had 

the highest antibacterial activity.     
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PENDAHULUAN  

Sediaan face mist adalah sediaan berbentuk 

cairan yang diaplikasikan dengan cara 

disemprotkan pada wajah. Sediaan face mist 

berfungsi untuk menyegarkan kulit, mengangkat 

minyak pada kulit, menutup pori-pori kulit dan 

membunuh mikroorganisme (Herliningsih and 

Anggraini 2021). Sediaan face mist semakin 

diminati masyarakat karena kelebihannya yaitu 

mudah diaplikasikan, cocok untuk semua jenis 

kulit, cepat meresap dan tingkat kontaminasi 

rendah (Chatur et al. 2021). 

Sediaan face mist dengan penambahan bahan 

alami diharapkan dapat meningkatkan fungsi 

sediaan, khususnya sebagai antijerawat. Penelitian 

terdahulu telah menambahkan bahan alami dalam 

sediaan yang berfungsi sebagai antioksidan, 

seperti ekstrak mentimun dan ekstrak lidah buaya 

(Chatur et al. 2021), ekstrak etanol buah 

bengkuang (Herliningsih and Anggraini 2021) dan 

ekstrak etanol kulit buah apel fuji (Taufiq and 

Ismail 2020). Namun sediaan face mist sebagai 

antijerawat masih minim diteliti. 

Bahan alami yang dapat ditambahkan dalam 

sediaan face mist yaitu bunga telang. Bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) mengandung beberapa 

senyawa metabolit sekunder, salah satunya adalah 

flavonoid yang berpotensi sebagai antibakteri 

(Mahanani, Utami, and Pratimasari 2021). Cara 

kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan 

menghambat sintesis asam nukleat, menghambat 

fungsi membran sel dan menghambat 

metabolisme energi (Cushnie and Lamb 2005). 

Potensi flavonoid sebagai antibakteri dapat 

menjadi solusi dalam mencegah jerawat. Menurut 

(Khumairoh, Susilo, and Vifta 2020), ekstrak 

bunga telang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Propionibacterium acnes. Bakteri 

tersebut merupakan bakteri penyebab jerawat 

yang berperan pada proses peradangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penambahan ekstrak bunga telang pada sediaan 

face mist dapat menghasilkan sediaan yang 

berfungsi sebagai antijerawat. Kandungan 

flavonoid dalam ekstrak bunga telang dapat 

memberikan efek antibakteri pada sediaan. Pada 

penelitian ini memerlukan formulasi yang tepat 

untuk menghasilkan sediaan face mist sebagai 

antijerawat dengan penambahan ekstrak bunga 

telang. Tujuan penelitian ini yaitu menentukan 

konsentrasi terbaik dari penggunaan ekstrak 

bunga telang dalam sediaan face mist antijerawat.

  

METODE 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan yaitu magnetic 

stirrer (Merek Cimarec), beaker glass (Pyrex), 

gelas ukur (Pyrex), timbangan digital, botol 

semprot, viskometer (Brookfield), pH meter 

(Amtast AMT20), plastik mika, penggaris, cawan 

petri, tabung reaksi (Pyrex), pipet tetes, pipet 

volumetrik 1 ml (Pyrex), mikropipet (Merek 

Dragon Lab), inkubator (Merek Yenaco), masker 

dan sarung tangan. 

Bahan baku utama yang digunakan yaitu 

bunga telang kering yang diperoleh dari Bogor, 

Jawa Barat. Bunga telang kering diekstraksi 

dengan metode microwave assisted extraction 

dengan daya 30% selama 3 menit sehingga 

diperoleh ekstrak bunga telang dengan kadar total 

flavonoid 31,620 mgQE/g. Bahan-bahan lain yang 

digunakan yaitu carbopol 940, NaOH, gliserin, 

dinatrium EDTA, NaCl, geogard 221, akuades 

(CV. Versajaya), Propionibacterium acnes ATCC 

1223 dan Mueller Hinton Agar. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode eksperimental laboratorium dengan 

analisis data menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) dan uji lanjutan Duncan serta analisis 

deskriptif untuk mengetahui pengaruh 

penambahan ekstrak bunga telang terhadap mutu 

sediaan face mist. Penelitian ini terdiri dari 4 

perlakuan dengan variasi konsentrasi ekstrak 

bunga telang yaitu perlakuan A (0% b/b), 

perlakuan B (2% b/b), perlakuan C (4% b/b) dan 

perlakuan D (6% b/b). Setiap perlakuan dilakukan 

5 kali replikasi. 

Pembuatan Sediaan Face Mist 

Proses pembuatan sediaan face mist 

dilakukan melalui modifikasi prosedur dari 

(Fitriansyah, Wirya, and Hermayanti 2016). 

Pembuatan sediaan menggunakan magnetic 

stirrer dengan kecepatan 5000 rpm dan suhu 50oC. 

Larutan carbopol 940 ditambahkan larutan NaOH 

sedikit demi sedikit, kemudian diaduk hingga 

membentuk gel. Campuran ditambahkan larutan 

dinatrium EDTA dan gliserin, kemudian diaduk. 

Larutan NaCl dan geogard 221 ditambahkan, 

diaduk. Kemudian ditambahkan ekstrak bunga 

telang, diaduk. Ditambahkan akuades dan diaduk 

hingga homogen. Proses pengaduk bahan-bahan 

dalam pembuatan sediaan face mist dilakukan 
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selama 30 menit. Formulasi sediaan face mist 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Pengujian Mutu Sediaan Face Mist 

Penampakan 

Uji penampakan dilakukan dengan 

mengamati sediaan face mist secara visual. 

Pengamatan dilakukan pada hari ke-0, 7, 14, 21 

dan 28 (Depkes RI 1995). 

Viskositas 

Uji viskositas dilakukan menggunakan 

viskometer Brookfield dengan nomor spindle 63 

dan kecepatan 30 rpm. Pengujian dilakukan pada 

hari ke-0, 7, 14, 21 dan 28 (Hayati et al. 2019). 

pH 

Uji pH dilakukan menggunakan pH meter. 

Pengujian dilakukan pada hari ke-0, 7, 14, 21 dan 

28 (Taufiq and Ismail 2020).  

Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan 

menyemprotkan sediaan face mist pada plastik 

mika dengan jarak 5 cm. Kemudian diukur 

menggunakan penggaris (Fitriansyah et al. 2016). 

Kondisi Semprotan 

Uji kondisi semprotan dilakukan dengan 

mengikuti standar sebagai berikut, 

Buruk 1 Tidak menyemprot keluar 

Buruk 2 Menyemprot keluar tetapi dalam 

bentuk gumpalan atau tetesan 

Buruk 3 Menyemprot keluar tetapi 

partikel besar 

Baik Menyemprot keluar dengan 

partikel kecil dan seragam 

Sifat Ketahanan Melekat 

Uji sifat ketahanan melekat dilakukan 

dengan menyemprotkan sediaan face mist pada 

siku bagian dalam dengan jarak 3 cm, kemudian 

dihitung selama 10 detik. Jika setelah 10 detik 

sediaan menetes maka dievaluasi sebagai menetes 

dan jika setelah 10 detik sediaan tidak menetes 

maka dievaluasi sebagai melekat (Kamishita et al. 

1992). 

Waktu Kering 

Uji waktu kering dilakukan dengan 

mengaplikasikan sediaan face mist pada siku 

bagian dalam, kemudian dihitung waktu hingga 

sediaan mengering (Fitriansyah et al. 2016). 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 

metode difusi. Medium MHA dituang ke dalam 

cawan petri steril sebanyak ±15 ml dan diamkan 

hingga memadat. Usapkan cotton swab steril yang 

telah dicelupkan ke dalam suspensi P. acnes 

ATCC 1223 pada seluruh permukaan medium 

MHA dan diamkan selama 5 – 15 menit. Paper 

disc yang telah direndam selama 10 menit dalam 

sediaan face mist ditempelkan pada permukaan 

medium MHA. Kemudian cawan petri diinkubasi 

pada suhu 37oC selama 24 jam. Setelah diinkubasi, 

diukur diameter zona hambat menggunakan 

penggaris (Handayani et al. 2018). 

Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan pada 10 panelis dengan 

cara menyemprotkan sediaan face mist pada siku 

bagian dalam, kemudian didiamkan selama 10 

menit (Marlina et al. 2021).  

Tabel 1 Formulasi sediaan face mist dengan variasi konsentrasi ekstrak bunga telang 

Bahan 
Perlakuan 

A B C D 

Ekstrak bunga telang (1% dalam akuades)  0 6 12 18 

Carbopol 940 (0,4% dalam akuades) 52,5 52,5 52,5 52,5 

NaOH (0,2% dalam akuades)  45 45 45 45 

Dinatrium EDTA (0,1% dalam akuades) 30 30 30 30 

Gliserin 3 3 3 3 

NaCl (1% dalam akuades) 6 6 6 6 

Geogard 221 1,5 1,5 1,5 1,5 

Akuades 162 156 150 144 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Sediaan Face Mist 

Pembuatan sediaan face mist menggunakan 

magnetic stirrer dengan kecepatan 5000 rpm dan 

suhu 50oC selama 30 menit. Formulasi sediaan 

face mist dibuat menggunakan bahan-bahan yang 

terdiri dari carbopol 940 sebagai gelling agent, 

NaOH sebagai pembasa untuk menetralkan 

carbopol 940 yang bersifat asam, dinatrium 

EDTA sebagai chelating agent untuk mengurangi 

sensitivitas sediaan terhadap logam berat yang 

dapat merusak kestabilan sediaan, gliserin sebagai 

humektan, NaCl sebagai pengatur viskositas, 

geogard 221 sebagai pengawet dengan 

penggunaan maksimum 1% (Badan Pengawas 

Obat dan Makanan 2011), ekstrak bunga telang 

sebagai zat aktif antijerawat dan akuades sebagai 

pelarut. 

Total bahan yang digunakan pada pembuatan 

sediaan face mist yaitu 300 gram tetapi terdapat 

massa yang hilang sehingga massa akhir sediaan 

face mist berkisar ±296,411 gram. Tabel 2 

menyajikan rendemen pembuatan sediaan face 

mist dan Gambar 1 menyajikan gambar sediaan 

face mist yang dihasilkan. 

 

 

Gambar  1 Sediaan face mist dengan variasi 

konsentrasi ekstrak bunga telang 

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua 

perlakuan kehilangan massa saat pembuatan 

sediaan face mist. Massa yang hilang disebabkan 

penguapan zat saat pencampuran bahan, adanya 

sediaan yang tertinggal dalam beaker glass dan 

tercecer saat pemindahan ke botol semprot. 

Uji Penampakan 

Uji penampakan dilakukan untuk 

mengetahui warna dan aroma dari sediaan face 

mist. Pengujian dilakukan dengan mengamati 

secara visual. Hasil pengamatan penampakan 

sediaan face mist disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak bunga telang menghasilkan sediaan 

dengan warna yang berbeda-beda. Perbedaan 

warna ini disebabkan adanya variasi konsentrasi 

ekstrak bunga telang yang ditambahkan dalam 

sediaan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak bunga 

telang maka semakin pekat warna sediaan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Pertiwi, Rezaldi, and 

Puspitasari 2022) yang memformulasikan 

berbagai konsentrasi ekstrak bunga telang dalam 

sediaan liquid body wash. Sediaan dengan ekstrak 

10% menghasilkan warna sediaan coklat muda, 

sediaan dengan ekstrak 15% menghasilkan warna 

coklat tua dan sediaan dengan ekstrak 20% 

menghasilkan warna coklat kehitaman.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa sediaan face 

mist memiliki aroma sedikit wangi almond, 

kecuali pada perlakuan A. Hal ini diduga karena 

penambahan akuades pada perlakuan A lebih 

banyak dibandingkan perlakuan lainnya. Aroma 

sediaan face mist ini berasal dari penambahan 

geogard 221. Geogard 221 merupakan pengawet 

yang memiliki aroma almond. 

Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi sediaan face mist. Pengujian dilakukan 

menggunakan viskometer Brookfield dengan 

nomor spindle 63 dan kecepatan 30 rpm. 

Pembuatan sediaan face mist harus 

memperhatikan viskositas. Viskositas yang tinggi 

menghasilkan sediaan dengan kondisi semprotan 

yang tidak beraturan, partikel besar dan bahkan 

sulit disemprotkan (Puspita et al. 2020). Hasil 

pengujian viskositas disajikan pada Tabel 4. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak bunga telang dalam sediaan 

face mist berpengaruh nyata terhadap viskositas 

sediaan dengan nilai signifikansi 0,000. Tabel 4 

menunjukkan bahwa perlakuan A memiliki 

viskositas tertinggi yaitu 324 ± 16,733 (cP) 

sedangkan perlakuan D memiliki viskositas 

terendah yaitu 164 ± 21,909 (cP). 

Penambahan ekstrak bunga telang dalam 

sediaan face mist menurunkan viskositas sediaan. 

Semakin besar konsentrasi ekstrak bunga telang 

maka semakin rendah viskositas sediaan. Hal ini 

disebabkan ekstrak bunga telang memiliki pH 

bersifat asam yaitu 5,084 ± 0,053. Kondisi asam 

menyebabkan ionisasi gugus karboksil pada 
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carbopol 940 tidak sempurna sehingga 

menurunkan pengembangan carbopol 940 

(Harimurti and Hidayaturahmah 2016). 

Penurunan viskositas akibat penambahan 

bahan alami juga terjadi pada penelitian 

(Fitriansyah et al. 2016) yang menambahkan 

bahan alami berupa fraksi etil asetat pucuk daun 

teh hiijau. Penelitian tersebut menunjukkan 

sediaan dengan fraksi etil asetat pucuk daun teh 

hijau konsentrasi 0% memiliki viskositas 100 ± 0 

(cP), konsentrasi 0,6% memiliki viskositas 96,7 ± 

5,7 (cP) dan konsentrasi 1,2% memiliki viskositas 

80 ± 17,3 (cP).  

Menurut (Fei et al. 2005), viskositas sediaan 

yang baik yaitu antara 25 – 500 cP. Oleh karena 

itu, berdasarkan pengujian viskositas, semua 

perlakuan memenuhi syarat sediaan yang baik. 

Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keasaman sediaan face mist. Pengujian dilakukan 

menggunakan pH meter. pH sediaan face mist 

harus memenuhi pH kulit wajah yaitu 4,5 – 6,5 

(Puspita et al. 2020). Jika pH terlalu rendah maka 

menyebabkan iritasi sedangkan jika pH terlalu 

tinggi menyebabkan kulit kering (Dureja et al. 

2005). Hasil pengujian pH disajikan pada Tabel 5. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak bunga telang dalam sediaan 

face mist tidak berpengaruh nyata terhadap pH 

sediaan dengan nilai signifikansi 0,065. Tabel 5 

menunjukkan bahwa perlakuan A memiliki pH 

tertinggi yaitu 8,138 ± 0,155 sedangkan perlakuan 

C memiliki pH terendah yaitu 7,486 ± 0,598. 

Tabel 2 Rendemen pembuatan sediaan face mist 

Perlakuan Rendemen (%) 

A 98,802 ± 0,458 

B 98,673 ± 0,425 

C 98,735 ± 0,172 

D 99,055 ± 0,219 

Tabel 3 Hasil penampakan sediaan face mist 

Perlakuan 
Penampakan 

Warna Aroma 

A Tidak berwarna Tidak beraroma 

B Kebiru-biruan Sedikit wangi almond 

C Biru Sedikit wangi almond 

D Hijau Sedikit wangi almond 

Tabel 4 Hasil pengujian viskositas 

Perlakuan Viskositas (cP) 

A 324 ± 16,733b 

B 216 ± 62,290a 

C 168 ± 30,332a 

D 164 ± 21,909a 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript berbeda menunjukkan perlakuan yang berbeda 

Tabel 5 Hasil pengujian pH 

Perlakuan pH 

A 8,138 ± 0,155b 

B 7,890 ± 0,097ab 

C 7,486 ± 0,598a 

D 7,674 ± 0,381ab 
Keterangan: Angka yang diikuti superscript berbeda menunjukkan perlakuan yang berbeda

Penurunan pH sediaan seiring penambahan 

konsentrasi ekstrak bunga telang disebabkan 

ekstrak bunga telang bersifat asam. pH ekstrak 

bunga telang yaitu 5,084 ± 0,053. Penurunan pH 
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cenderung kecil karena ekstrak bunga telang 

mengandung flavonoid yang bersifat asam lemah 

sehingga hanya sedikit yang terdisosiasi menjadi 

H+ (Noviardi et al. 2019). 

Penurunan pH akibat penambahan bahan 

alami juga terjadi pada penelitian (Fitriansyah et 

al. 2016). Penelitian tersebut menambahkan fraksi 

etil asetat pucuk daun teh hijau. pH sediaan yang 

dihasilkan tanpa penambahan daun teh hijau yaitu 

6,28; dengan penambahan daun teh hijau 0,6 % 

yaitu 6,04 dan dengan penambahan 1,2% yaitu 

5,76. 

Sediaan face mist harus memiliki pH yang 

sesuai dengan pH kulit wajah supaya tidak 

menyebabkan iritasi atau kulit kering. pH kulit 

wajah yaitu antara 4,5 – 6,5 (Puspita et al. 2020). 

Berdasarkan pengujian pH, semua perlakuan 

Berdasarkan pengujian pH sediaan face mist, 

semua perlakuan tidak memenuhi syarat pH kulit 

wajah. Semua perlakuan memiliki pH lebih dari 

6,5 sehingga dikhawatirkan menyebabkan kulit 

kering. 

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui 

diameter penyebaran sediaan face mist. Pengujian 

dilakukan dengan menyemprotkan sediaan pada 

plastik mika dengan jarak 5 cm. Menurut 

(Kamishita et al. 1992), daya sebar sediaan yang 

baik yaitu antara 5 – 7 cm sehingga kontak antara 

sediaan dan kulit berlangsung cepat (Rohmani and 

Kuncoro 2019). Tabel 6 menyajikan hasil 

pengujian daya sebar sediaan face mist.  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak bunga telang dalam sediaan 

face mist berpengaruh nyata terhadap daya sebar 

sediaan dengan nilai signifikansi 0,001. Tabel 6 

menunjukkan bahwa perlakuan D memiliki daya 

sebar terbesar yaitu 10,500 ± 0,453 sedangkan 

perlakuan B memiliki daya sebar terkecil yaitu 

8,320 ± 0,709. Hal ini menunjukkan semakin 

banyak penambahan konsentrasi ekstrak bunga 

telang dalam sediaan maka semakin besar daya 

sebarnya. Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Herliningsih and Anggraini 2021), penambahan 5 

gram ekstrak etanol buah bengkuang memiliki 

daya sebar 5 cm sedangkan penambahan 7 gram 

memiliki daya sebar 6 cm. 

Daya sebar dipengaruhi oleh viskositas. 

Viskositas yang rendah membuat sediaan mudah 

mengalir sehingga daya sebar semakin besar 

(Hastuty et al. 2018). Viskositas semakin rendah 

seiring penambahan konsentrasi ekstrak bunga 

telang. Oleh karena itu, daya sebar sediaan 

semakin besar. Selain itu, daya sebar juga 

dipengaruhi jarak penyemprotan. Semakin dekat 

jarak semprot maka semakin kecil daya sebar 

sediaan (Cendana et al. 2021). 

Menurut (Kamishita et al. 1992), daya sebar 

sediaan yang baik yaitu antara 5 – 7 cm. 

Berdasarkan pengujian daya sebar, semua 

perlakuan tidak memenuhi daya sebar sediaan 

yang baik. 

Uji Kondisi Semprotan 

Uji kondisi semprotan dilakukan untuk 

mengetahui apakah sediaan face mist dapat 

disemprotkan dengan baik atau tidak. Tabel 7 

menyajikan hasil pengujian kondisi semprotan 

sediaan face mist.  

Hasil pengujian kondisi semprotan 

menunjukkan semua perlakuan memiliki kondisi 

semprotan dalam bentuk partikel kecil dan 

seragam sehingga dievaluasi sebagai kondisi baik. 

Oleh karena itu, disimpulkan bahwa semua 

perlakuan memenuhi standar (Kamishita et al. 

1992) yaitu dapat menyemprot keluar dengan 

partikel kecil dan seragam. 

Kondisi semprotan dipengaruhi oleh 

viskositas (Suyudi 2014). Viskositas yang tinggi 

menghasilkan sediaan dengan kondisi semprotan 

yang tidak beraturan, partikel besar dan bahkan 

sulit disemprotkan (Puspita et al. 2020). Semua 

perlakuan memiliki viskositas yang rendah 

sehingga sediaan mudah mengalir dan mudah 

disemprotkan. Selain itu, kondisi semprotan juga 

dipengaruhi jarak semprot (Suyudi 2014). 

Menurut (Ngudi 2014), jarak semprot yang dekat 

menghasilkan semprotan yang seragam. 

Uji Sifat Ketahanan Melekat 

Uji sifat ketahanan melekat dilakukan untuk 

mengetahui apakah sediaan face mist melekat atau 

tidak setelah diaplikasikan pada kulit. Pengujian 

dilakukan dengan menyemprotkan sediaan pada 

siku bagian dalam dengan jarak 3 cm, kemudian 

dihitung selama 10 detik. Tabel 8 menyajikan 

hasil pengujian sifat ketahanan melekat sediaan 

face mist.  

Hasil pengujian sifat ketahanan melekat 

menunjukkan semua perlakuan melekat setelah 

diaplikasikan pada kulit. Dievaluasi sebagai 

melekat karena sediaan tidak menetes setelah 10 

detik pengaplikasian. Sediaan face mist dapat 

melekat pada kulit karena adanya carbopol 940 
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dalam formulasi sediaan. Carbopol 940 

membentuk koloid ketika ditambahkan air. Hal ini 

terjadi karena carbopol 940 menyerap air 

sehingga sediaan melekat (Rowe et al. 2006). 

Berdasarkan hasil pengujian sifat ketahanan 

melekat, semua perlakuan memenuhi standar 

sediaan yang baik menurut (Kamishita et al. 

1992). Sediaan yang dapat melekat menunjukkan 

zat aktif dalam sediaan dapat dipertahankan pada 

kulit sehingga meningkatkan efektivitas sediaan 

(Anindhita and Oktaviani 2020). 

Uji Waktu Kering 

Uji waktu kering dilakukan untuk 

mengetahui waktu yang dibutuhkan sediaan face 

mist dari awal pengaplikasian hingga mengering. 

Tabel 9 menyajikan hasil pengujian waktu kering 

sediaan face mist.  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak bunga telang dalam sediaan 

face mist berpengaruh nyata terhadap waktu 

kering sediaan dengan nilai signifikansi 0,000. 

Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan A 

membutuhkan waktu kering terlama yaitu 137 ± 

17 (detik) sedangkan perlakuan B membutuhkan 

waktu kering tercepat yaitu 83 ± 17 (detik). Hal 

ini menunjukkan penambahan ekstrak bunga 

telang dalam sediaan mempercepat waktu kering. 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Herliningsih and 

Anggraini 2021), sediaan face mist tanpa 

penambahan ekstrak etanol buah bengkuang 

memiliki waktu kering selama 3 menit 30 detik 

sedangkan dengan penambahan ekstrak etanol 

buah bengkuang memiliki waktu kering 3 menit 

30 detik. 

Waktu kering sediaan dipengaruhi oleh 

viskositas, semakin rendah viskositas maka 

semakin cepat waktu kering sediaan. Menurut 

(Cahyani and Putri 2017), viskositas yang rendah 

mengandung sedikit matriks gel sehingga waktu 

kering sediaan semakin cepat. Waktu kering 

sediaan yang cepat berhubungan dengan 

kenyamanan sediaan ketika diaplikasikan dan 

supaya sediaan tidak lengket (Fitriansyah et al. 

2016). Selain itu, waktu kering yang cepat juga 

dapat mengurangi pertumbuhan mikroorganisme 

karena umumnya mikroorganisme menyukai 

lingkungan basah (Shafira et al. 2015). 

Menurut (Kamishita et al. 1992), waktu 

kering sediaan yang baik yaitu kurang dari 5 

menit. Berdasarkan pengujian waktu kering, 

semua perlakuan memenuhi waktu kering sediaan 

yang baik.  

Tabel 6 Hasil pengujian daya sebar 

Perlakuan Daya Sebar (cm) 

A 8,740 ± 1,135a 

B 8,320 ± 0,709a 

C 9,820 ± 0,455b 

D 10,500 ± 0,453b 

Keterangan: Angka yang diikuti superscript berbeda menunjukkan perlakuan yang berbeda 

Tabel 7 Hasil pengujian kondisi semprotan 

Perlakuan Kondisi Semprotan 

A Baik 

B Baik 

C Baik 

D Baik 

Tabel 8 Hasil pengujian sifat ketahanan melekat 

Perlakuan Sifat Ketahanan Melekat 

A Melekat 

B Melekat 

C Melekat 

D Melekat 
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Tabel 9 Hasil pengujian waktu kering 

Perlakuan Waktu Kering (Detik) 

A 137 ± 17b 

B 83 ± 17a 

C 92 ± 6a 

D 91 ± 15a 

Keterangan: Angka yang diikuti superscript berbeda menunjukkan perlakuan yang berbeda

Pengujian Stabilitas Sediaan Face Mist 

Uji Penampakan Fisik 

Sediaan face mist disimpan selama 28 hari 

pada suhu ruang. Uji penampakan dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat perubahan 

penampakan selama penyimpanan. Tabel 10 

menyajikan hasil pengujian penampakan selama 

penyimpanan. 

Tabel 10 menunjukkan bahwa semua 

perlakuan tidak mengalami perubahan warna dan 

aroma. Oleh karena itu, dapat disimpulkan sediaan 

face mist stabil selama penyimpanan 28 hari pada 

suhu ruang. Kestabilan penampakan sediaan 

disebabkan suhu saat penyimpanan cenderung 

stabil dan sediaan disimpan dalam wadah tertutup 

sehingga tidak mempengaruhi kestabilan 

antosianin yang terkandung dalam ekstrak bunga 

telang dan tidak terjadi perubahan kimiawi selama 

penyimpanan. 

Uji Viskositas 

Uji viskositas selama penyimpanan 

dilakukan untuk mengetahui stabilitas viskositas 

sediaan. Gambar 2 menyajikan grafik viskositas 

sediaan face mist selama penyimpanan. 

Viskositas sediaan face mist selama 

penyimpanan 28 hari pada suhu ruang mengalami 

penurunan pada perlakuan A dan perlakuan B 

sedangkan perlakuan D mengalami kenaikan 

viskositas. Penurunan viskositas sediaan selama 

penyimpanan diduga dipengaruhi oleh 

kelembaban udara di tempat penyimpanan 

sehingga terjadi penyerapan air yang membuat 

volume air dalam sediaan bertambah (Utami 

2020) sedangkan kenaikan viskositas selama 

penyimpanan disebabkan kandungan air dalam 

sediaan menguap. Viskositas semua perlakuan 

selama penyimpanan 28 hari pada suhu ruang 

masih memenuhi standar viskositas yaitu antara 

25 – 500 cP (Fei et al. 2005). 

Tabel 10 Hasil penampakan sediaan face mist selama penyimpanan 

Perlakuan Hari Warna Aroma 

A 

Ke-0  Tidak berwarna Tidak beraroma 

Ke-7  Tidak berwarna Tidak beraroma 

Ke-14 Tidak berwarna Tidak beraroma 

Ke-21 Tidak berwarna Tidak beraroma 

Ke-28 Tidak berwarna Tidak beraroma 

B 

Ke-0  Kebiru-biruan Sedikit wangi almond 

Ke-7  Kebiru-biruan Sedikit wangi almond 

Ke-14 Kebiru-biruan Sedikit wangi almond 

Ke-21 Kebiru-biruan Sedikit wangi almond 

Ke-28 Kebiru-biruan Sedikit wangi almond 

C 

Ke-0  Biru Sedikit wangi almond 

Ke-7  Biru Sedikit wangi almond 

Ke-14 Biru Sedikit wangi almond 

Ke-21 Biru Sedikit wangi almond 

Ke-28 Biru Sedikit wangi almond 

D 

Perlakuan D 

Ke-0  Hijau Sedikit wangi almond 

Ke-7  Hijau Sedikit wangi almond 

Ke-14 Hijau Sedikit wangi almond 

Ke-21 Hijau Sedikit wangi almond 

Ke-28 Hijau Sedikit wangi almond 
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Gambar 2 Grafik viskositas sediaan face mist selama penyimpanan 

 

Gambar 3 Grafik viskositas sediaan face mist selama penyimpanan

Uji pH 

Semua perlakuan selama penyimpanan 28 

hari pada suhu ruang mengalami kenaikan pH. 

Kenaikan pH selama penyimpanan disebabkan 

adanya penguraian bahan yang menghasilkan 

senyawa basa (Marlina et al. 2021). Semua 

perlakuan selama penyimpanan tidak sesuai 

dengan pH kulit wajah yaitu antara 4,5 – 6,5 

(Puspita et al. 2020). Semua perlakuan memiliki 

pH tinggi sehingga dapat menyebabkan kulit 

kering (Dureja et al. 2005). Gambar 3 menyajikan 

grafik pH sediaan face mist selama penyimpanan. 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan setelah 

sediaan face mist disimpan selama 28 hari pada 

suhu ruang. Bakteri yang digunakan yaitu 

Propionibacterium acnes. Bakteri tersebut adalah 

bakteri gram positif yang menyebabkan jerawat. 

Pengujian aktivitas antibakteri bertujuan untuk 

mengetahui daya hambat sediaan face mist 

terhadap Propionibacterium acnes ATCC 1223. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode difusi. 

Tabel 11 menyajikan zona hambat sediaan face 

mist terhadap P. acnes ATCC 1223.  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak bunga telang dalam sediaan 

face mist berpengaruh nyata terhadap aktivitas 

antibakteri sediaan dengan nilai signifikansi 

0,009. Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan C 

memiliki zona hambat tertinggi yaitu 5 ± 0,000 

(mm) sedangkan perlakuan D memiliki zona 

hambat terendah yaitu 2,6 ± 1,084 (mm). Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bunga 

telang dengan konsentrasi tinggi menghasilkan 

sediaan dengan zona hambat rendah. Rendahnya 

zona hambat disebabkan ukuran senyawa ekstrak 

membesar. Menurut (Sunarintyas, 

Siswomihardjo, and Maryati 2008), semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar 

A B C D

Hari Ke-0 324 216 168 164

Hari Ke-7 176 164 192 172

Hari Ke-14 180 184 184 164
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0
50

100
150
200
250
300
350

V
is

k
o
si

ta
s 

(c
P

)

Viskositas Sediaan Face Mist Selama Penyimpanan

A B C D

Hari Ke-0 8.138 7.890 7.486 7.674

Hari Ke-7 7.972 7.074 7.594 8.728

Hari Ke-14 7.186 6.756 7.813 8.824

Hari Ke-21 8.380 8.358 7.732 8.870

Hari Ke-28 8.368 8.036 7.834 9.126

0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

p
H

pH Sediaan Face Mist Selama Penyimpanan



Widyasanti et al.                                                                                                 Agrointek 18 (1): 136-147 

 

145 

 

pembentukan senyawa ekstrak sehingga 

menurunkan kemampuan kontak antara ekstrak 

dengan membran sel bakteri. 

Adanya zona hambat menunjukkan sediaan 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. acnes 

ATCC 1223. Aktivitas antibakteri ini berasal dari 

flavonoid yang terkandung dalam ekstrak bunga 

telang. Flavonoid dalam ekstrak bunga telang 

merupakan senyawa yang memiliki aktivitas 

antibakteri. Hal ini dibuktikan dengan penelitian 

(Khumairoh et al. 2020) yang menyatakan ekstrak 

bunga telang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Propionibacterium acnes dengan zona 

hambat ±8,57 mm pada konsentrasi ekstrak 5%; 

±12,24 mm pada konsentrasi ekstrak 10% dan 

±13,55 mm pada konsentrasi ekstrak 15%. 

Menurut (Davis and Stout 1971), kekuatan 

aktivitas antibakteri dibagi menjadi 4 kategori 

yaitu <5mm dikategorikan lemak, 5–100mm 

dikategorikan sedang, 11–20mm dikategorikan 

sebagai kuat dan 20 – 30mm dikategorikan 

sebagai sangat kuat. Berdasarkan kategori 

tersebut, perlakuan C memiliki aktivitas 

antibakteri yang dikategorikan sedang sedangkan 

perlakuan lainnya dikategorikan lemah. 

Tabel 11 Zona hambat sediaan face mist terhadap P. 

acnes ATCC 1223 

Perlakuan Zona Hambat (mm) 

A 3,4 ± 0,652a 

B 3,1 ± 1,517a 

C 5 ± 0,000b 

D 2,6 ± 1,084a 

Keterangan: Angka yang diikuti superscript berbeda 

menunjukkan perlakuan yang berbeda 

Tabel 12 Hasil uji iritasi 

Perlakuan Iritasi 

A Tidak iritasi 

B Tidak iritasi 

C Tidak iritasi 

D Tidak iritasi 

Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan untuk melihat apakah 

terjadi gejala iritasi atau tidak setelah sediaan 

diaplikasikan pada kulit. Uji iritasi penting 

dilakukan karena sediaan face mist diaplikasikan 

pada bagian tubuh yang paling sensitif yaitu kulit 

wajah. Tabel 12 menyajikan hasil uji iritasi 

sediaan face mist. 

Berdasarkan hasil uji iritasi menunjukkan 

semua perlakuan tidak menyebabkan iritasi pada 

kulit. Gejala iritasi berupa permukaan kulit terasa 

panas atau perih, kulit kemerahan dan gatal. Uji 

iritasi dilakukan pada 10 panelis (Marlina et al. 

2021). 

KESIMPULAN 

Konsentrasi terbaik ekstrak bunga telang 

dalam sediaan face mist antijerawat yaitu 4% 

karena memenuhi persyaratan penampakan, 

viskositas, kondisi semprotan, sifat ketahanan 

melekat, tidak mengiritasi, stabil selama 

penyimpanan 28 hari dan memiliki aktivitas 

antibakteri tertinggi. 

Saran pada penelitian ini yaitu perlu 

dilakukan penambahan asam sitrat dalam sediaan 

face mist agar menghasilkan sediaan yang sesuai 

dengan pH kulit wajah.  
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